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ABSTRAK

Winaldi Alfonis (2020): Pengembangan Modul Project-Based Learning dalam
Mata Pelajaran Pekerjaan Dasar Teknik Mesin di
Jurusan Teknik Pemesinan SMK Negeri 5 Padang.

Kompetensi siswa dalam memahami pembelgaran masih rendah, memerlukan
inovas media pebelgaran yang dapat membantu memaksimalkan hasil belgjar
siswa. Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan modul pembelgaran Pekerjaan
Dasar Teknik Mesin berbasis Project Based Learning yang Valid, Praktis dan
Efektif digunakan di Jurusan Teknik Mesin SMK Negeri 5 Padang. Model Project
Based Learning memberikan kesempatan kepada siswa untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan meningkatkan kompetensi pengetahuan,
keterampilan, sikap dan produktifitas. Metode pengembangan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode pengembangan 4-D Four D-Model yang terdiri
atas empat fase utama dalam Define, Design, Develop, dan Disseminate. Data uji
validitas, praktikalitas dan evektifitas di peroleh dari 3 orang Validator, 2 orang
Guru dan 60 orang siswa yang dibagi dua menjadi kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Hasil validas modul dinyatakan valid oleh ahli dengan nilai 0,87,
Hasil Praktikalitas modul berdasarkan respon Guru dan Siswa dinyatakan sangat
praktis dengan nilai 83,95% dan evektifitas modul pembelgjaran dinyatakan efektif
dapat meningkatkan hasil belgar siswa dengan nilai 87,41. Berdasarkan temuan
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa modul pembelgaran ini valid, praktis dan
efektif untuk digunakan dalam proses belgjar mengajar.

Kata Kunci: Pengembangan, Modul, Pekerjaan Dasar Teknik Mesin, Project
Based Learning, SMK.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan teknik kejuruan adalah salah satu institusi paling kuat untuk
memungkinkan semua anggota komunitas untuk menghadapi tantangan baru
dan menemukan peran mereka sebagal anggota yang produktif dalam
masyarakat (Arwizet, 2019). Usaha untuk menciptakan anggota yang produktif
tersebut diperlukan proses pembel g aran melibatkan berbagai macam tahapan,
pendekatan, metode, strategi, taktik, teknik dan model- model pembelgjaran
(Refdinal et ., 2019).

Sgalan dengan Kurikulum 2013, seorang siswa diarahkan menjadi
individu yang berkuaditas dan penuh semangat dalam menjalani proses
pembelgjaran dan mampu menjadi individu yang dapat mengeluarkan ide-ide
yang cemerlang. Salah satu prinsip kurikulum 2013 adal ah pembel gjaran yang
mendorongsiswa menjadi pembelgjar aktif, dari pembelgaran biasa menuju
pembelgjaran kompetens yang tidak hanya melihat hasil belgjar tetapi dari
aktivitas dalam proses belgar seperti sikap, pengetahuan dan
keterampilannya. Sebab itu sangat di perlukan kreatifitas seorang pendidik
dalam menfasilitas siswa saat belgjar, sehingga pembelgaran lebih banyak
konvensional perlu di tinggalkan untuk mengarah ke pembelgaran
konstruktivis. Salah satunya adalah dengan mengunakan perangkat
pembelgaran yang dapat digunakan oleh siswa seperti bahan gar model

pembelgaran (Zulfandi, 2017:1).



Hasil survei dan wawancara peneliti tentang keadaan proses belgjar siswa
di salah satu mata pelgjaran wajib Kejuruan Teknik Mesin pada mata pelgjaran
Pekerjaan Dasar Teknik Mesin, awal semester bulan Juli s/d Desember 2020 di
SMK Negeri 5 Padang. Terdapat beberapa kelemahan dalam pembelgaran
PDTM ini diantarannya (1) Siswayang kurang termotifas untuk belgjar hingga
berdampak terhadap kurangnya kemamampuan siswa dalam memahami
pembelgaran, (2) Siswakurang mandiri dan kurang respon dalam belgjar yang
disebakan oleh factor model pembelgaran yang masih didominasi oleh Guru
(teacher center learning), (3) Siswa tidak mengumpulkan tugas pada waktu
yang sudah ditentukan, (4) Siswa yang sibuk dengan kegiatannya masing-
masing dalam proses pembel g aran, (5) Kurang berkembang kompetensi Siswa
secara optimal disebabkan terbatasnyamediabelgar yang dapat meningkatkan
dan meransang rasa keingintahuan siswa dalam belgjar seperti, media Modul,
Jobsite dan Power Poin interaktif yang dapat mendukung proses belgjar Siswa,
(6) Hasil belgar yang masih rendah di sebabkan media penyampaian materi
yang kurang Valid, Praktis, dan Efektif untuk digunakan dalam proses
pembel gjaran Pekerjaan Dasar Teknik Mesin di SMK Negeri 5 Padang.

Permasalahan tersebut berdampak terhadap hasil belgjar siswa yang
rendah, berada dibawa Kriteria Ketuntasan Minimal 75 (KKM) yang
ditetapkan oleh pihak sekolah. di mata pelgaran PDTM kelas X SMK Negeri

5 Padang, seperti dapat dilihat dari tabel 1.1, berikut ini.



Tabel 1.1 Persentase Nilai Ujian Tengah Semester 1 Mata Pelgjaran PDTM
SiswaKelas X Teknik Pemesinan Tahun Pelgjaran 2020/2021.
, Siswadengan Nilai | Siswadengan Nilai
Kelas | umlah Siswa | ™o reta> 75 rata-rata< 75

XTPM 1 30Siswa | 56,67% (17 siswa) | 43,33% (13 siswa)

X TPM 2 30 Siswa 36,67% (11siswa) | 63,33% (19 siswa)
Sumber: Guru Mata Pelgjaran Dasar Perancangan Teknik Mesin di SMK N 5

Padang.

Berdasarkan beberapa permasalahan yang telah digambarkan dan tabel
hasil nilai ujian tengah Semester 1 diatas, di kuatirkan kompetensi siswa
kurang berkembang secara optimal dan siswa akan mendapatkan hasil belgar
yang rendah. Langkah mengatasi hal tersebut penulis berinisiatif mencarikan
solus dengan melakukan penelitian Pengembangan Modul Project Based
Learning dalam Mata Pembelgaran Pekerjaan Dasar Teknik Mesin dengan
menggunakan Metode Research & Development 4-D (Four D-Model).

Modul merupakan paket belgjar mandiri yang meliputi serangkaian
pengalaman belgjar yang direncanakan dan dirancang secara sistematis untuk
membantu siswa mencapai tujuan belgjar. Tujuan utama pembel gjaran dengan
modul adalah untuk meningkatkan efektifitas pembelgjaran di sekolah, guna
mencapal tujuan secaraoptimal (Zulfandi, 2017:2). Modul yang dikembangkan
sebagai bahan gjar dapat menjadi sebuah paket dalam pembel gjaran untuk guru
dan siswa sehingga untuk mencapai tujuan pembelgjaran yang diinginkan lebih
mudah.

Model pembelgjaran yang menarik dapat menjadi faktor pendukung
siswa dalam proses pembelgaran, dengan mengunakan model maka saat
proses pembelgjaran akan lebih terarah dalam mengatur materi dan mampu

memberikan petunjuk saat pembelgjaran di dalam kelas saat pembelgjaran.



oleh sebab itu sangatlah diperlukan dalam pemilihan model pembelgjaran yang
memiliki keterkaitan kepada tingkat pemahaman yang di miliki oleh seorang
pendidik terhadap perkembangan dan kondisi yang ada di dalam kelas
sehingga dapat meningkatkan peran siswa secara aktif dalam proses kegiatan
pembelgjaran sehingga hasil yang diinginkan akan mudah untuk dicapai.
Dalam kurikulum 2013 salah satu model yang disarankan yaitu dengan
mengunakan model Project Based Learning (PjBL).

Menurut Made Wena (2014:144) model pembelgjaran berbasis proyek
memberikan kesempatan kepada guru untuk mengelola kelas dengan
melibatkan kerja proyek sehingga dapat memberikan pengalaman belgjar siswa
yang lebih menarik dan bermanfaat. Project Based Learning (PjBL)
merupakan jenis pembelgaran Saintifik yang dirancang untuk meningkatkan
keaktifan belgjar siswa, serta membekali siswa dengan pengelolaan
keterampilan yang mereka miliki. Dalam model pembelgjaran berbasis proyek
ini guru menciptakan interaksi siswa yang mendorong siswa untuk
meningkatkan rasa ingin tahu, mandiri dan sikap sosial. Dengan penerapan
model ini siswa akan mampu mengembangkan keterampilan dasar mereka,
seperti keterampilan kerjasama, toleransi, menganalisis, dan pemecahan
masal ah sebagai wujud peningkatan prestasi belgjar.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis berniat untuk melakukan
penelitian dengan judul: *“Pengembangan Modul Project-Based Learning
dalam Mata Pelajaran Pekerjaan Dasar Teknik Mesin di Jurusan Teknik

Pemesinan SMK Negeri 5 Padang”.



B.

I dentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian dapat di identifikas beberapa

masal ah, sebagai berikut:

1

Siswa yang kurang termotifasi untuk belgjar hingga berdampak terhadap
kurangnya kemamampuan siswa dalam memahami pembelgjaran.

Siswa kurang mandiri dan kurang respon dalam belgjar yang di sebakan
oleh faktor model pembelgaran yang masih didominasi oleh Guru
(Teacher Center Learning).

Siswa tidak mengumpulkan tugas pada waktu yang sudah ditentukan.
Siswa yang sibuk dengan kegiatannya masing-masing dalam proses
pembel g aran.

Terbatasnya media belgjar yang dapat meningkatkan dan meransang rasa
keingin tahuan siswa dalam belgjar seperti, media Modul, Job Sheet, dan
Power Poin interaktif yang dapat mendukung proses belgjar Siswa.

Hasil belgjar yang masih rendah di sebabkan media penyampaian materi
yang kurang Valid, Praktis, dan Efektif untuk digunakan dalam proses

pembel gjaran Pekerjaan Dasar Teknik Mesin di SMK Negeri 5 Padang.

Batasan Masalah

Berdasarkan latar bel akang dan identifikasi masal ah yang telah dipaparkan

tersebut untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka penulis membatasi

permasal ahan yang akan diteliti, sebagai berikut:

1

Siswa kurang mandiri dan kurang respon dalam belgjar yang disebakan

oleh faktor model pembelgjaran yang masih didominasi oleh Guru.



2.

Kurang berkembang kompetens Siswa secara optimal disebabkan
terbatasnya media belgjar yang dapat meningkatkan dan meransang rasa
keingintahuan siswa seperti, media Modul, Job sheet, dan Power Poin
interaktif yang dapat mendukung proses belgar Siswa.

Hasil belgar Siswa yang masih rendah di sebabkan media penyampaian
materi yang kurang Valid, Praktis, dan Efektif untuk digunakan dalam
proses pembelgjaran Pekerjaan Dasar Teknik Mesin di SMK Negeri 5

Padang.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah tersebut maka penulis merumuskan

permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian pengembangan ini, sebagal

berikut:

1

Bagaimana Prosedur Pengembangan Modul Project Based Learning dalam
mata pel ajaran Pekerjaan Dasar Teknik Mesin di SMK Negeri 5 Padang?
Bagaimana Validasi Pengembangan Modul Project Based Learning dalam
mata pel ajaran Pekerjaan Dasar Teknik Mesin di SMK Negeri 5 Padang?
Bagaimana Praktikalitas Pengembangan Modul Project Based Learning
dalam mata pelgjaran Pekerjaan Dasar Teknik Mesin di SMK Negeri 5
Padang?

Bagaimana Efektivitas Pengembangan Modul Project Based Learning
dalam mata pelgjaran Pekerjaan Dasar Teknik Mesin di SMK Negeri 5

Padang?



. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan diatas maka dapat

disusun tujuan dari penelitian ini adalah, sebagai berikut:

1

Mengembangan Modul Project Based Learning dalam mata pelgaran
PDTM di SMK Negeri 5 Padang.

Mengungkapkan Validasi Pengembangan Modul Project Based Learning
dalam mata pelgjaran PDTM di SMK Negeri 5 Padang.

Mengungkapkan Praktikalitas Pengembangan Modul Project Based
Learning dalam mata pelgaran PDTM di SMK Negeri 5 Padang.
Mengungkapkan Efektivitas Pengembangan Modul Project Based

Learning dalam mata pelgaran PDTM di SMK Negeri 5 Padang.

. Manfaat Pendlitian.

Penelitian yang dilaksanakan pada kelas X Teknik Pemesinan di SMK

Negeri 5 Padang ini memiliki manfaat, diantaranya adalah:

1

2.

Bagi Siswa, memberikan kemudahan bagi siswa dalam belgjar

Bagi Guru, memberikan referensi pendekatan pembel gjaran Project Based
Learning sebagai usaha dalam memperbaiki proses pembelgjaran untuk
meningkatkan Kompetens siswa dan hasil belgjar siswa.

Bagi Sekolah, menjadi tambahan referenss Modul Mata Pelgaran
Pekerjaan Dasar Teknik Mesin

Bagi Mahasiswa/Penulis melengkapi salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana Pendidikan S1 di Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik

Universitas Negeri Padang.



BAB ||
KAJIAN TEORI
A. Landasan Teori
1. Modul Pembelajaran
a. Pengertian Modul Pembelajaran

Modul merupakan salah satu bentuk bahan gjar yang dikemas
secara utuh dan sistematis, didalamnya memuat seperangkat
pengalaman belgjar yang terencana dan di desain untuk membantu
peserta didik menguasai tujuan belgar yang spesifik. S. Nasution,
(2009:205) mengatakan bahwa "modul ialah suatu unit yang lengkap
yang berdiri sendiri dan terdiri atas suatu rangkaian kegiatan belgjar
yang disusun untuk membantu siswa mencapai sejumlah tujuan yang
dirumuskan secara khusus dan jelas”. Modul disediakan untuk belgjar
mandiri. Karena didalamnya telah dilengkapi petunjuk untuk belajar
mandiri.

Menurut Majid Abdul (2006:176) juga berpendapat bahwa
"modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar siswa
dapat belgjar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru,
schingga modul berisi paling tidak tentang segala komponen bahan
gjar yang telah disebutkan sebelumnya”.

Tertulis di Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002:751) “modul
adalah program pembelgjaran yang standar atau satuan komponen

dari suatu system berdiri sendiri dapat menunjang proses belgjar dan



tujuan yang akan dicapai secara jelas. penyediaan materi
pembelgaran alat yang dibutuhkan, serta alat ukur penilaian,
mengukur keberhasilan siswa dalam penyelesaian pelajaran”. Nana
Sudjana dan Ahmad Rivai (2007:132) mengemukakan “modul adalah
suatu program pembelgjaran yang disusun dalam bentuk tertentu
untuk keperluan belajar”.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa modul
adal ah sarana pembel ajaran dalam bentuk tertulis yang disusun secara
sistematis, memuat materi pembelgjaran dan tujuan pembelagaran
berdasarkan kompetensi dasar atau indikator pencapaian kompetensi,
petunjuk kegiatan belgar mandiri (self instruction), dan memberi
kesempatan kepada siswa untuk menguiji diri sendiri melaui latihan
yang disgjikan dalam modul tersebut.

Karakteristik Modul Pembelajaran

Modul mempunyai beberapa karakteristik tertentu, misalnya
berbentuk unit pengajaran terkecil dan lengkap, berisi rangkaian
kegiatan belgjar yang dirancang secarasistematis, berisi tujuan belgjar
yang dirumuskan secara jelas dan khusus, memungkinkan siswa
belajar mandiri, dan merupakan realisasi perbedaan individual. Olch
sebab itu, dalam penyusunan sebuah modul yang baik, perlu
memperhatikan karakteristik. Daryanto (2014:186) menyebutkan

karakteristik sebuah modul adalah sebagai berikut:
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Self Instruction

Merupakan karakteristik penting dalam modul, dengan karakter
tersebut memungkinkan sescorang belgjar secara mandiri dan
tidak tergantung pada pihak lain. Self instruction berarti modul
harus bisa membuat peserta diidik untuk belgjar mandiri.
Penygjian materi, modul harusah menggunakan bahasa
sederhana, komunikatif serta konstektual dimana materi yang
disgjikan terkait dengan suasana, kegiatan dan lingkungan para
siswa. Modul memuat pembelgjaran yang dikemas dalam unit-
unit kegiatan yang kecil/spesifik, schingga memudahkan
dipelgari secara tuntas. Dalam sebuah modul dapat dilengkapi
dengan rangkuman dan pengayaan atau referens yang
mendukung dalam materi pembelgjaran.

Self Contained

Modul dikatakan Self Contained berarti modul memuat seluruh
materi pembelgjaran yang dibutuhkan dalam modul tersebut.
Tujuan dari konsep adalah memberikan kesempatan pesertadidik
mempelgjari materi pembelgjaran secara tuntas, karena materi
belgjar di kemas ke dalam satu kesatuan yang utuh.

Berdiri Sendiri (Stand Alone)

Karakteristik berdiri sendiri (Stand Alone) berarti modul tidak
tergantung pada bahan gar/media lain, atau tidak harus di

gunakan bersama-sama dengan bahan gjar/medialain.
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Adaptif

Karakteristik Adaptif berarti Inpour dapat menyesuaikan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dikatakan
Adaptif jika modul tersebut dapat menyesuaikan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi, serta fleksibel/luwes digunakan
di berbaga perangkat keras (Hardware).

Bersahabat/Akrab (User Friendly)

Modul hendaknya juga memenuhi kaidah User Friendly atau
bersahabat/akrab dengan pemakainya. Bersahabat berarti modul
memberikan kemudahan dalam merespon dan mengakses sesuai
dengan keinginan para siswa. Setiap informasi yang tampil
bersifat membantu dan bersahabat. Penggunaan bahasa yang
sederhana, mudah dimengerti, serta menggunakan istilah yang

umum digunakan, merupakan salah satu bentuk user friendly.

Elemen Mutu M odul

Elemen yang mensyaratkan agar modul pembelgjaran menjadi

bahan gar yang berkualitas menurut Daryanto (2013:13-15) adalah

sebagal berikut:

1) Format

(8 Penggunaan kolom tunggal atau multi harus sesuai dengan
bentuk dan ukuran kertas yang digunakan.
(b) Penggunaan format kertas sccara vertikal atau horizontal

harus memperhatikan tata letak dan format pengetikan.
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3)
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() Gunakan Icon yang mudah ditangkap, hal ini bertujuan untuk
sesuatu yang dianggap penting. Tanda Icon dapat berupa
gambar, cetak tebal, cetak miring atau lainnya.

Organisasi

(& Menampilkan peta konsep yang menggambarkan cakupan
materi yang akan dibahas dalam modul.

(b) Is materi pembelgaran dengan urutan dan susunan yang
memudahkan para siswa memahami materi pembelgjaran.

(c) Susun dan tempatkan naskah, gambar dan ilustrasi agar
informasi mudah di mengerti oleh parasiswa.

(d) Penyusunan antar bab, unit dan antar paragraf dengan
susunan dan alur yang mudah dipahami oleh para siswa.

() Penyusunan antar judul, subjudul dan uraian yang mudah
diikuti oleh para peserta didik.

DayaTarik Daya Tarik Modul Dapat Ditempatkan pada Beberapa

Bagian seperti;

(@ Bagian sampul (Cover) depan, dengan mengkombinasikan
warna, gambar (ilustrasi), bentuk dan ukuran huruf yang
scrasi.

(b) Bagian is modul dengan menempatkan gambar atau
ilustrasi, pencetakan huruf tebal, miring, garis bawah atau

warmadari teks.
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() Tugas dan latihan dikemas sedemikian rupa schinggaterlihat
menarik.

Bentuk dan Ukuran Huruf

(& Bentuk dan ukuran huruf yang mudah di baca.

(b) Perbandingan huruf yang proporsional antar judul, sub judul
dan is materi.

Ruang (Spas Kosong)

Spasi kosong dapat berfungsi untuk menambahkan catatan
penting dan memberikan kesempatan jeda kepada para siswa.
Penempatan ruang kosong dapat dilakukan di beberapa tempat
seperti.

(8 Ruangan sekitar judul bab dan subbab.

(b) Batastepi, batastepi yang luas memaksaperhatian parasiswa
untuk masuk ke tengah-tengah halaman.

(c) Spas antar kolom, semakin lebar kolomnya maka semakin
luas spasi diantaranya.

(d) Pergantian antar bab atau bagian.

Konsistens

(8 Bentuk dan huruf secara konsisten dari halaman ke halaman.
Usahakan agar tidak menggabungkan beberapa cetakan

dengan bentuk dan ukuran buruf yang terlalu banyak variasi.
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(b) Jarak spasi konsisten. Jarak antar judul dengan baris pertama,
antara judul dengan teks utama. Jarak baris atau spasi yang
tidak sama dapat mengurangi estetika modul.

(c) Tataletak pengetikan yang konsisten, baik pola pengetikan
ataupun batas-batas pengetikan.

d. Langkah-langkah Penyusunan Modul Pembelajaran

Widodos Chomsin & Jasmadi (2008:43-49) berpendapat bahwa
langkah- langkah dalem penysuunan modul anataralain: 1) penentuan
standar kompetensi dan rencana kegiatan pembelgaran, 2) anaisis
kebutuhan modul, 3) penyusunan draf, 4) uji coba, 5) validasi, 6)
revisi dan peroduksi”. Sclain itu Daryanto (2013:76) juga mengatakan
bahwa "beberapa kaedah umum atau langkah-langkah kegiatan dalam
proses penyusunan modul sebagai berikut 1) analisis kebutuhan
modul, 2) penyusunan naskah/draft modul, 3) uji coba, 4) validasi, dan
5) revisi produk™.

Berdasarkan pendapat di atas, penulis mengambil langkah-
langkah penyusunan modul menurut Daryanto (2013). Untuk lebih
jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Analisis Kebutuhan Modul
Dari hasil analisis akan bisa dirumuskan judul modul yang
akan disusun. Dalam kebutuhan dapat dilakukan langkah-langkah

sebagal berikut:
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a) Menetapkan kompetensi yang telah dirumuskan pada rencana
pel aksanaan pembel g aran/perkuliahan atau silabus.
b) Mengidentifikass dan menentukan ruang lingkup unit
kompetensi atau bagian dari kompetensi utama.
c) Mengidentifikasi dan menentukan pengetahuan, keterampilan
dan sikap yang dipersyaratkan.
d) Menentukan judul modul yang akan disusun.
2) Penyusunan Draft
Tahap ini sesungguhnya merupakan kegiatan pemilihan,
penyusunan dan pengorganisasian materi pembelgjaran, yaitu
mencakup judul media, judul bab, sub bab, materi pembelgaran
yang mencakup pengetahuan, keterampilan dan sikap yang perlu
dikuasai olch pembaca dan daftar pustaka, Draft disusun secara
Sistematis dalam satu kesatuan.
3) Uji Coba
Tujuan dari uji coba tersebut adalah untuk mengetahui
kemampuan dari peserta dalam memahami modul dan mengetahui
efisiensi waktu belgjar mengguanakan media pembelgaran yang
akan diproduksi. Uji coba pertama dilakukan kepada peserta didik
dalam kelompok terbatas, misalnya 5-10 mahasiswa. Uji coba ini
dilakukan untuk mengetahui keterlaksanaan dan manfaat serta
efektifitas penggunaan media dalam pembelgjaran untuk bahan

revis atau penyempumaan sebelum diproduksi. Uji coba kedua
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dilaksanakan kepada sekelompok mahasiswa yang lebih besar
(satu kelas).
4) Validas

Vaidas adalah proses permintaan persetujuan atau
pengesahan terhadap kesesuaian modul dengan kebutuhan. Untuk
mendapatkan pengakuan kesesuaian tersebut, maka validas perlu
dilakukan dengan melibatkan pihak praktis yang ahli sesual
dengan bidang-bidang terkait dalam modul. Validass modul
bertujuan untuk memperolch pengetahuan atau pengesahan
kesesuaian modul dengan kebutuhan schingga modul tersebut
layak dan cocok digunakan dalam pembelgjaran. Dari kegiatan
validasi draft modul akan dihasilkan draft modul yang
mendapatkan masukan dan persetujuan dari para validator, sesuai
dengan bidangnya. Masukan tersebut digunakan sebagai bahan
pengumpamaan modul.

5) Revisi dan Produksi

Masukan-masukan yang diperoleh dari pengamat (Observer)
dan pendapat para pesertadidik merupakan hal yang sangat bernilai
bagi pengembang modul, karena dengan masukan-masukan
tersebut dilakukan perbaikan-perbaikan terhadap media yang
dibuat. Setelah disempurnakan, modul tersebut bisa diproduksi
untuk diaplikaskan dalam proses pembelgaran atau

didistribusikan kepada penggunalain.
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a. Bagian-bagian Modul Pembelajaran
Penulisan modul pembelgjaran mempunyai beberapa bagian,

menurut Sukiman (2012:138) bagian-bagian dalam modul melipuiti.

1) Bagian pendahuluan Bagian pendahuluan modul pembelgaran
terdiri dari (1) latar belakang. (2) deskripsi singkat modul, (3)
manfaat atau relevasi, (4) standar kompetensi, (5) tujuan
instruksional/SK/KD, (6) peta konsep dan (7) petunjuk
penggunaan modul.

2) Kegiatan pembelgjaran
Bagian ini berisi tentang pembahasan materi modul pembelgaran
sesuai dengan tuntutan isi kurikulum atau silabus mata pelgjaran,
Bagian kegiatan belgjar terdiri dari (1) rumusan kompetensi dasar
dan indikator, (2) materi pokok, (3) uraian materi berupa
penjelasan, contoh dan ilustrasi, (4) rangkuman, (5) tugas/latihan,
(6) tes mandiri, (7) kunci jawaban dan (8) umpan balik (feedback).

3) Evaluasi dan kunci jawaban
Evaluas ini beris soal-soal untuk mengukur penguasaan para
siswa setelah mempelgari keseluruhan is modul pembelgjaran.
Setelah mengerjakan soa-soal tersebut para mahasiswa mampu
mencocokan jawaban mereka dengan kunci jawaban yang telah
tersedia. Evaluas yang dilakukan tidak hanya terpaku pada
evaluasi di bidang kognitif sga, namun evaluas juga dapat

dilakukan untuk menilai aspek psikomotor dan sikap para
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mahasiswa. Instrumen penilaian psikomotor dirancang dengan
tujuan para mahasiswa dapat dinilai tingkat pencapaian
kemampuan psikomotor dan perubahan perilaku. Instrumen
penilaian sikap dirancang untuk mengukur sikap kerja.
4) Glosarium
Glosarium merupakan daftar kata-kata yang dianggap sulit/sukar
dimengerti oleh pembaca schingga perlu ada penjelasan tambahan.
Hal-hal yang biasa ditulis dalam glosarium meliputi (1) istilah
teknisbidang ilmu, (2) kata-kata serapan dari bahasa asing/ daerah,
(3) kata- kata lama yang dipakai kembali dan (4) kata-kata yang
sering dipakai median.assa. Penulisan glosarium ini disusun secara
alfabetis. 5) daftar pustaka Semua sumber-sumber referensi yang
digunakan scbagai acuan pada saai penulisan modul pembelgjaran
akan dituliskan pada daftar pustaka.
b. Fungs dan Manfaat Penggunaan Modul Bagi Peserta Didik
Modul sebagai salah satu bahan gjar berbentuk cetak sangat baik
digunakan dalam pembelgaran. Diknas (2004) menjelaskan bahwa
"modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar peserta
didik dapat belgjar secara mandiri tanpa arahan atau bimbingan
pendidik”. Ini menunjukkan bahwa modul dapat digunakan untuk
pembel gjaran meskipun tidak ada pengajar.
Belgar menggunakan modul sangat banyak manfaatnya, peserta

didik dapat bertanggung jawab terhadap kegiatan belgjarnya sendiri,
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pembelgjaran dengan modul sangat menghargai perbedaan individu,
schingga peserta didik dapat belgjar sesuai dengan tingkat
kemampuannya, maka pembelgjaran semakin efektif dan efisien.
Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2007:73) "tujuan dari
penggunaan modul antara lain agar tujuan pendidikan bisa dicapai
secara efektif dan efesien” pescrta didik dapat mengikuti program
pembelgjaran sesuai dengan kecepatan dan kemampuan sendiri, lebih
banyak belgar mandiri, dapat menegetahui hasil belgjar sendiri,
menckankan penguasaan bahan pelgjaran secara optimal.

Maka modul dapat memiliki banyak fungsi dalam pembelgjaran.
Prastowo (2012:107) menyebutkan bahwa modul sebagai salah satu
bentuk bahan gjar memiliki 4 fungsi utama, fungsi-fungs tersebut
antaralain:

(1) Bahan gar mandiri Keberadaan modul dan penggunaannya
mampu membuat peserta didik mampu belgjar sendiri. Peserta
didik dapat belgar secara mandiri dengan menggunakan modul
tanpa bantuan atau keberadaan pendidik yang biasanya adadalam
setigp pembelgjaran. Ini membuat peserta didik memiliki
keterampilan untuk menggali informas maupun materi dan
mengembangkannya secara mandiri, tidak selalu harus
bergantung kepada pendidik.

(2) Pengganti fungsi pendidik Modul sebaiknya mampu

menggantikan fungsi-fungsi yang dimiliki pendidik. Fungsi yang
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utama pendidik harus digantikan olch modul adalah sebagai
penyampai materi. Modul hendaknya manpu menyampaikan dan
memberikan materi pembelgjaran secara jelas dan terperinci.
Tentu penyampaian materi dengan menggunakan modul ini harus
memperhatikan usia dan kemampuan peserta didik dalam
menyerap materi melaui bahan cetak.

(3) Sebagai alat evaluasi Di dalam modul disertakan juga metode dan
cara-cara untuk melakukan evaluasi. Evaluasi ini bukan hanya
dilakukan oleh pendidik sga, namun peserta didik juga harus
mampu melakukan evaluasi pembelgjaran dengan menggunakan
modul, Hal ini sangat bermanfaat untuk pescrtadidik agar mereka
dapat mengetahui sgjauh mana kemampuan penguasaan materi
dan pembel gjaran yang sudah mereka lakukan sendiri.

(4) Sebagai bahan rujukan Isi yang ada dalam modul tentu sgja
dilengkapi dengan informasi dan materi-materi pembelgjaran. Ini
membuat modul dapat digunakan sebagai salah satu rujukan atau
referensi bagi informasi tertentu dan yang berkaitan. Seperti
layaknya buku lain, fungsi modul sebagai rujukan dan referensi
dapat dibenarkan keakuratan atau keabsahan materi yang
terkandung dalam modul tersebui.

Melihat dari fungsi-fungsi modul yang telah diuraikan, modul
dapat berperan penting jika digunakan dalam pembelgjaran

bahkan setelah pembelgaran. Modul benar-benar dapat
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menggantikan posisi pendidik sebagai pendidik dan pengajar.
Modul juga merupakan bahan gar dan sumber belgar bagi
pesreta didik yang sangat kompleks dan lengkap. Sudah pasti
penggunaan modul dalam pembelgjaran harus memperhatikan
hal-hal yang dapat mempengaruhi pembelgjaran seperti tujuan
pembel gjaran juga terutama al okasi waktu dan kesesuaian modul
pada materi yang dapat akan disampaikan.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa manfaat dari
penggunaan modul, sebagai berikut: 1) mempertinggi motivasi peserta
didik untuk belgjar dan pesertadidik dapat mengikuti program pendidikan
sesuai dengan kecepatan dan kemampuaanya sendiri, 2) memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengenal kelebihan dan
kekurangannya scrta memperbaiki kelemahan masing-masing- masing
pesertadidik melalui latihan-1atihan yang ada padamodul, 3) pesertadidik
dapat menilai dan mengetahui hasil belgarnya sendiri secara
berkelanjutan, 4) peserta didik benar-benar menjadi titik pusat kegiatan
pembelgjaran, 5) Peserta didik dapat sebanyak mungkin menghayati dan
melakukan kcgiatan belgjar sendiri, baik di bawah bimbingan atau tanpa
bimbingan pendidik.

Mata Pelajaran Pekerjaan Dasar Teknik Mesin

Pekerjaan Dasar Teknik Mesin (PDTM) merupakan salah satu

kompetensi wajib yang digjarkan pada program keahlian teknik pemesinan

SMK Negeri 5 Padang. Kompetens tersebut termasuk dalam kelompok



22

dasar kompetensi kgjuruan (KDKK). Dalam kompetensi Pekerjaan Dasar

Teknik Mesin (PDTM) siswa di gjarkan berbagai ilmu dan pengetahuan

mengenai dasar-dasar teknik mesin. Dalam program keahlian teknik

pemesinan lebih dijuruskan kepada hal-ha yang berhubungan dengan

teknik mesin. Tujuan dari pembelgaran PDTM adalah untuk membekali

pesertadidik dengan pengetahuan dasar teknik mesin.

3. Mode Pembelajaran Project Based Learning
b. Pengertian Model Project Based Learning
Menurut Made Wena (2014: 144) Pembelgjaran Project Based
Learning merupakan model pembel gjaran yang diberikan kesempatan
kepada guru untuk mengelola kelasnya dengan melibatkan kerja
proyek. Tujuan penerapan model pembel gjaran berbasis proyek dalam
kegiatan proses pembelgaran untuk mencapai kompetensi sikap,
pengetahuan dan keterampilan. Penekanan pembel gjaran terletak pada
aktivitas-aktivitas siswa untuk menghasilkan produk dengan
menetapkan keterampilan meneliti, menganalisis, membuat, sampai
dengan mempresentasikan produk pembelgaran berdasarkan
pengalaman nyata. Produk yang dimaksud adalah hasil proyek dalam
bentuk desain, skema, karya tulis, karya seni, karya
teknologi/prakarya, dan banyak lainnya yang dapat bernilai dalam
produk nyata.
Abdullah Sani Ridwan (2014: 176) Mengatakan bahwa produk

yang disampaikan dalam PjBL dapat berupa media elektronika, media
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cetak, teknologi tepat guna dan lainnya. Penilaian yang dilakukan
berupa penilaian produk sehingga guru perlu mengembangkan rubrik
penilaian yang relevan.

Menurut Nizwardi (2017: 304-311), dengan penerapan model
PiBL dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan kompetensi
keterampilan kecakapan siswa. Selain itu model pembelgaran
berbasis proyek ini dapat memberikan kesempatan kepada siswa
untuk berlatihan sesuai kompetensi tertentu, sehingga mampu
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap kerja dan hasil
produk. Guru perlu menetapkan cakupan dan kerumitan proyek yang
akan dibuat oleh siswa

Liu dan Hsao (2002: 7-24) Modd pembe g aran berbasis projek
merupakan model pembeagaran yang mengacu pada filosofi
konstruktivisme. Medui projek yang dikerjakan oleh peserta didik,
secaratidak langsung aktivitas peserta didik meningkat karenamereka
bebas mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang mereka
miliki. Model pembdgaran berbass projek ini lebih terfokus pada
konsep-konsep yang mdibatkan peserta didik ddam kegiatan
pemecahan masalah dan memberi peduang kepada peserta didik
bekerja secara otonom.

Menurut Kamdi (2010: 98-110) Menyebutkan untuk

menerapkan model pembelgjaran berbasis proyek guru harus
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merancang pembelgjaran yang sesuai dengan permasalahan yang
sedang terjadi. Berdasarkan hal tersebut terdapat indikator tentang
karakteristik model pembelgjaran berbasis proyek yaitu keterkaitan
proyek dengan standar kompetensi, penentuan kelompok kerja,
keterkaitan dengan masalah nyata, perumusan alternative masalah,
proses desain, proses produksi, teknik penilaian, presentasi hasil
proyek, aspek hasil belgar yang diukur, teknik pengukuran hasil
belgjar, sertastrategi penerapan model pembel ajaran berbasis proyek.

(Thomas, dkk, 1999). Menyatakan Pembelgaran berbasis
proyek merupakan model pembelgjaran yang memberikan
kesempatan kepada guru untuk mengelola pembelgjaran kelas
dengan melibatkan kerja proyek. Melaui kerja proyek kretifitas dan
motivasi siswa lebih meningkat. Pembelgjaran berbasis proyek
adalah sebuah model pembelgaran yang inovatif, dan lebih
menekankan pada belgar konstektua melalui kegiatan-kegiatan
yang kompl eks. Fokus pembel gjaran terletak pada prinsip dan konsep
inti dari suatu disiplin ilmu, melbatkan siswa dalam investigas
pemecahan masalah dan tugas.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Model
PiBL adalah teknik penyagjian sistematis yang digunakan oleh guru
dalam mengorganisasikan pengalaman proses pembelgaran agar

tercapai tujuan dari sebuah pembelgjaran.
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Karakteristik Model Project Based Learning

Menurut (Buck Institute for Education, 1999) belgjar berbasis

proyek memiliki karakteristik sebagai berikut:

1)
2)

3)

4)
5)

6)

Siswa membuat keputusan dan membuat kerangka kerja

Siswa merancang proses untuk mencapai hasil

Siswa bertanggung jawab untuk mendapatkan dan mengelola
informasi yang dikumpulkan

Siswa secarateratur melihat kembali apa yang telah mereka kerjakan
Hasil akhir berupa produk dan dievaluasi kualitasnya

Kelas memiliki atmosfir yang memberi toleransi kesalahan dan

perubahan

Keunggulan Modéel Project Based Learning

(Moursund, 1997) beberapa keuntungan pembelagjaran berbasis

proyek antaralain sebagai berkut:

1)

2)

Increased Motivasion. Pembelgjaran berbasis proyek dapat
meningkatkan motivasi belgar siswa terbukti dari beberapa laporan
penelitian tentang pembelgjaran berbasis proyek yang menyatakan
siswa berusaha keras untuk menyelesaikan proyek, siswa merasa
lebih bergairah dalam belgar, dan keterlambatan dalam kehadiran
sangat berkurang.

Increased Problem Solving  Ability. Bebergpa  sumber

mendeskripsikan bahwa lingkungan belgar pembelgaran berbasis



3)

4)

5)
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proyek dapat meningkatkan kemampuan memecahkan masalah,
membuat siswa lebih aktif dan bisa memecahkan permasal ahannya.
Increased Collaboratoin. Pentingnya kerja kelompok dalam
proyek memelukan siswa mengembangkan dan mempraktikkan
keterampilan komplikasi.

Increased Libary Research ill. pembelgaran berbais proyek
mensyaratkan siswa harus mampu memperoleh informasi dengan
cepat melalui sumber- sumber informasi, maka keterampilan siswa
dalam mencari informasi akan meningkat.

Increased Resource Management Skill. pembelgjaran berbasis proyek
akan  memberikan  pemahaman  kepada siswa dalam
mengorganisasikan proyek, dan membuat alokasi waktu dan sumber-

sumber lain seperti perlengkapan dalam menyel esaikan tugas.

Langkah Pembelajaran M odel Project Based Learning

(Kemndikbud, 2014:34) Model pembelajaran Project Based Learning

awanya dikembangkan oleh The George Lucas Education Foundation

dan Dopplet, dengan langkah-langkah pembel g aran berdasarkan beberapa

fase sebagai berikut:

1)

Menentukan Pertanyaan Mendasar
Pada tahap ini guru akan memberikan stimulasi tentang kompetens
dasar materi yang akan di pelgari oleh siswa, agar siswa dapat

mengembangkan pembelgaran mandiri atau kelompok untuk



2)

3)

4)

5)
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menggali pengetahuan dari berbagai referens serta dapat mengasah
keterampilan siswa dalam belgjar.

Mendesain Perencanaan Proyek

Pada tahap ini siswa akan membuat desain sketsa proyek yang akan
di kerjakan, menetukan ukuran sesuai kebutuhan, menentukan bahan
dan menghitung jumlah bahan yang akan di gunakan, menentukan
langkah kerja dan aat-alat yang akan di gunakan. Guru berperan
sebagal fasilitator yang akan mengarakan dan membimbing siswa
dalam mengerjakan proyek yang di berikan.

Menyusun Jadwal

Pada tahap ini siswa akan menetapkan waktu yang diperlukan dalam
tahap-tahap pengerjaan proyek yang ditugaskan

Memonitor Peserta Peserta Didik Dan Kemajuan Proyek

Padatahap ini guru akan memantau dan melakukan penilaian terhadap
perkembangan pembelgjaran siswa, bentuk penilaian yang dilakukan
adalah penilaian terhadap keterampilan, pengetahuan/pemahaman
konsep pembelgaran dan kinerja sikap siswa.

Menguji Hasil

Pada tahap ini siswa akan memberikan laporan pada guru serta
mempresentasi proyek yang telah dikerjakan di depan kelas dan guru
melakukan evaluasi atau penilaian terkait presentasi dan proyek yang

telah dikerjakan siswa.
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6) Evauas Pengalaman

Pada tahap ini guru akan meninjau pengalaman belgjar siswa dalam

pengerjaan proyek yang telah dikerjakan, dengan bebrapa pertanyaan

untuk mengukur perkembangan pengetahuan, keterampilan siswa
tentang kompetensi dasar materi yang telah di pelajari dan mengukur
pengalaman belgjar siswa.

Nizwardi (2017:251-256). Mengembangkan Tujuh langkah model
PiBL, Modd ini divalidas oleh pakar penilaian dengan koefisien Aiken
0,796 dan model ini dapat diandalkan untuk diimplementasikan dalam
proses pembel gjaran kejuruan. Tujuh langkah model PiBL terdiri dari tiga
tahap utama (Primer) maka mereka dipecah menjadi tujuh tahap
(sekunder). Tahapan utama terdiri dari 1) keterampilan tanya jawab
kompetensi, yang bertujuan untuk membuat siswa memiliki memahami
tentang kemampuan hasil yang diharapkan, miliki a motivasi tinggi
karena tugas proyek mereka harus diselesaikan dalam dunia nyata,
memiliki pemahaman konsep penggaran materi, dan memiliki
keterampilan konten pembelgjaran yang penting dilakukan, 2)
Pekerjaan proyek, tugas siswa sebagai a pekerjaan proyek dalam model
PiBL diangkat dari masalah dunia nyata dan pemrosesan tahapan kerja
yang redlistis ke tempat kerja yang nyata dan relevan dengan hasil
pembelgaran, dan 3) evaluas, bertujuan untuk mengungkapkan
pencapaian proses belgar dan siswa kompetensi, sehingga menjadi

masalah untuk penilaian dan evaluasi. Lebih detail dari tujuh langkah
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berbasis proyek Kemajuan dalam Ilmu Sosial, Pendidikan dan Penelitian
Humaniora, volume 102 252 model pembelgjaran tentang peran fakultas,
interaksi siswadan sumber belgjar.

Nizwardi, dkk (2017:251) mengembangkan model PjBL sintaks
untuk pengembangan kejuruan dengan proses belgar tujuh langkah,
yaitu: (1) perumusan hasil belgjar yang diharapkan (2) memahami konsep
pengajaran materi, (3) pelatihan keterampilan, (4) tema proyek desain,
(5) Membuat proposal proyek, (6) melaksanakan tugas-tugas proyek,
dan (7) mempresentasikan laporan proyek. Peran guru dalam setiap

langkah model PjBL diterjemahkan sebagai berikut:

1) Perumusan hasil belajar yang diharapkan
Peran guru adalah sebagai berikut:
a) Menjelaskan dan berdiskusi dengan siswatentang hasil belgjar
b) Menjelaskan dan berdiskusi dengan siswa tentang relevans
kompetens di bawah studi dunia industri
¢) Menjelaskan dan berdiskusi dengan siswa tentang pemecahan
masal ah atau tantangan yang muncul dan relevan dengan
komunitas ilmiah yang sedang dipelgjari serta peran pendidikan
dalam memecahkan masalah
2) Memahami konsep bahan ajar
Peran guru adal ah sebagai berikut:

a) membentuk kelompok belgjar siswa
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b) mendistribusikan bahan / sub bahan bahan studi untuk diskusi
tugas dan presentasi siswa
c) menginstruksikan siswa untuk mempresentasikan materi yang
ditugaskan dan membimbing siswa untuk melakukan diskusi.
3) Pelatihan Keterampilan

Peran guru adalah memberikan pelatihan kepada siswa dengan

langkah-langkah berikut:

a) Menunjukkan pekerjateknis atau profesional seperti mesin yang
beroperasi tanpa menjelaskan kiat kerja

b) Memperagakan teknik atau pengoperasian mesin seperti pekerja
profesional untuk menjelaskan kiat kerja

c) Menginstruksikan seorang siswa untuk mempraktikkan teknik
atau operasi mesin, membimbing siswa, memberikan pertanyaan
secararasional kepadasiswa- siswaini tentang prestasi teknik dan
mengevaluasi pekerjaan yang dilakukan oleh siswa

d) Menginstruksikan siswa untuk berlatih teknik atau mesin
operasional, membimbing, dan proses evaluas mengawasi
pekerjaan yang dilakukan oleh siswa.

4) Merancang Tema Proyek
Peran guru adalah sebagai berikut:
a Membimbing siswa untuk membahas masalah atau

tantangan yang berkembang di masyarakat,



b)

d)
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Membahas dan menetapkan tema tugas proyek sebagai upaya
untuk memecahkan masalah dunia nyata,
Membagi proyek tugas kelompok siswa.
Menginstruksikan ~ siswa  untuk  mendiskusikan  dan
mendefinisikan apa yang menjadi mesin, alat atau komponen
mesin yang akan menjadi tugas proyek sesuai dengan temadengan

tematugas proyek yang disetujui.

5) Membuat proposal

Peran Guru pada tahap ini adalah:

a)

b)

Menginstruksikan siswa untuk mengusulkan tugas proposal
mereka, memberikan input dan menyetujui tugas proyek yang
diusulkan siswa

Mengikutsertakan siswa untuk membuat tugas proposal,
kerangka proposa harus terdiri dari, latar belakang, tujuan,
gambar kerja dan perkiraan produksi

Membimbing siswa untuk membuat proposal dan memberikan
persetujuan untuk proposal siswa yang telah bertemu kriteria

untuk dapat terus bekerja pada penugasan proyex.

6) Eksekus tugas

Peran guru pada tahap ini adaah untuk membimbing,

memotivasi, mengawasi, dan mengevaluasi setiap proses kerja pada

tahap proses tugas yang dilakukan oleh proyek siswa.
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7) Penyajian laporan Proposal
Pada tahap ini dosen menginstruksikan siswa untuk
mempresentasikan laporan dan produk dari tugas-tugas proyek yang
telah ditingkatkan.

Dalam tahap penerapan model pembelgjaran ini siswa akan dituntut agar
aktif dalam kegiatan pembelgjaran. Dari hasil kegiatan siswa ketika melakukan
pembelgaran dikelas guru akan melakukan penilaian terhadap keterampilan
belgjar siswa, kemampuan siswa daam menguasai materi pembelgaran,
kemampuan siswa dalam menganalisis pendapat dan masukan teman
sekel ompoknya, serta kemampuan berkomunikasi siswada am menyampaikan

pendapat.

Penelitian Relevan
Berdasarkan “beberapa penelitian yang relevan dengan pendlitian ini yang

dapat menjadi acuan, arahan, serta penguat pentingnya penelitian ini yaitu:

1. Nurzamaliah Afifah (2013) dengan judul penelitian ”pengaruh model
pembelgaran Project Based Learning terhadap hasil belgar kelistrikan
mesin dan konversi energi siswa SMK Negeri 1 Padang ”. Penelitian
tersebut menyimpulkan bahwa pembelgaran menggunakan metode
Project-Based Learning lebih meningkatkan hasil belgjar siswa dalam
proses pembelgjaran dibandingkan dengan metode konvensional. Hal ini
dibuktikan dengan hasil uji-t terhadap skor tes kel as eksperimen dan kelas
kontrol sebesar = 3,611 dengan rata-rata nilai kelas eksperimen yaitu 82

lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata nilai kelas kontrol yaitu 73.
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2. Noorita Arumsari (2014) “Pengembangan Modul Berbasis Project

Based Learning Untuk Mengoptimalkan Kemandirian Dan Hasil Belgjar
Fiska pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Kutowinangun Tahun
Pelgaran 2013/2014”. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan ini diperoleh rerata skor hasil
validasi dari bebrapa validator adalah 75,25 termasuk kategori baik dan
dapat digunakan sebagai media pembelgaran dengan sedikit revisi sesual
dengan saran validator. Keterlaksanaan pembelgaran selama empat kali
pertemuan diperoleh rerata skor 97,75 dari dua observer termasuk
kategori sangat baik. Rerata skor pengoptimalan kemandirian pada
peserta didik diperoleh skor 78 dan termasuk kategori sangat baik.
Respon peserta didik terhadapa modul yang dikembangkan memperoleh
skor 78,31 dan termasuk pada kategori sangat baik. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa modul berbasis Project Based Learning layak
untuk digunakan.

Saptiti Yulianti (2014) “Pengembangan Modul Berbasis Project Based
Learning untuk Mengoptimalkan Life Skills pada SiswaKelas X SMA N
1 Petanahan Tahun Pelgjaran 2013/2014”. Hasil penelitian mendapatkan
rata-rata skor validasi modul dari dosen ahli 76 skor (86,36%), dari guru
fiskka 85,5 skor (97,16%), dan dari teman segjawat 80 skor (90,91%).
Kelayakan modul dapat ditinjau dari keterlaksanaan pembelgaran dan
respon siswa terhadap modul. Keterlaksanaan pembelgjaran selama

empat kali pertemuan diperoleh rerata skor 110,5 skor (92,08%) dari dua
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observer termasuk kategori sangat baik. Data pengoptimalan life skills
diperoleh dari lembar observasi yang di isi oleh observer. Dari hasil
observasi tersebut diperoleh rerata skor 101,33 skor (84,44%) termasuk
kategori sangat baik. Respon siswa terhadap produk yang dikembangkan
diperoleh kriteria sangat setuju 42,17% dan setuju 53,17%. Dengan
demikian dapat dismpulkan bahwa modul berbasis project based
learning untuk mengoptimalkan life skills siswa hasil pengembangan
layak digunakan sebagai bahan gar dalam pembelgjaran fisika pada
pokok alat-alat optik.

Nizwar Jalinus (2017) “Implementation Of The Pjbl Model To Enhance
Problem Solving Skill And Skill Competency Of Community College
Student” kesimpulan Hasil Penelitian penerapan model pembelgaran
berbasis proyek dapat meningkatkan masalah kemampuan pemecahan
dan kompetens keterampilan siswa.

Kadek Adi Winaya (2016) “Pengembangan E-Modul Berbasis Project
Based Learning PadaM ata Pel gjaran Pemrograman Web Kelas X Di Smk
Negeri 3 Singarga” Hasil Penelitian analiss data respon siswa
menunjukkan bahwa persentase siswa yang memberikan respon sangat
bak sebesarl6%, persentase siswa yang memberikan respon baik
sebesar 84%, dan tidak ada siswa yang memberikan respon cukup,
kurang, maupun sangat kurang. Sedangkanhasil analiss data respon

guru menunjukkan bahwa persentase guru yang memberikan respon



35

sangat baik sebesar 100%, dan tidak ada guru yang memberikan respon

baik, cukup, kurang, maupun sangat kurang.

C. KerangkaKonseptual

Kerangka konseptual pengembangan Modul gjar Pekerjaan Dasar Teknik

Mesin di Jurusan Teknik Pemesinan SMK Negeri 5 Padang, dapat ditunjukan

pada Gambar 3.1 berikut ini.

Permasalahan dalam Proses Pembel gjar

Pengembangan Modul Ajar Pekerjaan Dasar Teknik Mesin
Berbasis Project Based Learning

Pengembangan 4-D (Four D-Model)

Define (menemukan)

Design (merancang)

Devel op (mengembangkan)

Uji Vaiditas

Uji Efektivitas

Uji Praktikalitas

Hasil Pengembangan Modul Pekerjaan Dasar Teknik Mesin
Berbasis Project Based Learning Valid, Praktis dan Efektif

Disseminate (menyebar luaskan)

Gambar 2.1. Kerangka Konsptual Penelitian



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian Pengembangan Modul Pekerjaan Dasar

Teknik Mesin Berbasis Project-Based Learning yang telah dilakukan, maka

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Modul yang dikembangkan dapat menjadi solusi untuk membantu
memudahkan siswa dalam belgjar, meningkatkan motifas belgar siswa,
menjadi bahan belgjar dan menggjar yang dapat digunakan siswa dan
Guru. Metode pembelgjaran yang dapat mengarahkan siswa untuk lebih
produktif serta dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.

2. Penditian ini telah menghasilkan modul pembelgaran PDTM kelas X
bidang Keahlian Teknik Pemesinan di SMK Negeri 5 Padang. Proses
pengembangan modul pembelgjaran ini dikembangkan mengacu pada
model pengembangan 4-D yang meliputi: tahap define (Pendefenisian),
Design (Perancangan), Develop (Pengembangan), dan Dessiminate
(Penyebaran).

3. Pengembangan modul pembelgaran Pekerjaan Dasar Teknik Mesin
kategori valid. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil validasi modul oleh
validator ahli yang telah dilaksanakan pada modul pembelgaran yang
dikembangkan. Ha ini memberikan gambaran bahwa modul yang

dikembangkan telah valid dan dapat digunakan dalam pembelgjaran.

73
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4. Praktikalitas modul jugadiketahui dari hasil angket respon guru dan siswa
yang telah mengikuti pembelgaran dengan menggunakan modul
pembelgjaran memberikan hasil yang sangat praktis. Dapat disimpulkan
pengembangan modul pembelgjaran pada mata pel gjaran Pekerjaan Dasar
Teknik Mesin dikategorikan praktis.

5. Efektivitas modul pembelgaran dikategorikan efektif dalam
meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar siswakelas X TPM SMK Negeri
5 Padang. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil belgjar siswa sebelum dan
sesudah menggunakan modul pembelgaran menunjukan adanya
peningkatan hasil belgjar.

B. Saran
Berdasarkan pengal aman penulis dalam melakukan pengembangan modul
pembelgaran Pekerjaan Dasar Teknik Mesin Berbasis Project-Based

Learning, dapat penulis tuliskan beberapa saran, sebagai berikut:

1. Pendliti lain, dapat mengembangkan modul ini jadih lebih mudah untuk di
maanfatkan dalam proses pembelgaran. Penelitian pengembangan ini
dapat dijadikan acuan dalam melakukan penelitian selanjutnya.

2. Bagi guru, modul pembelgjaran yang dikembangkan ini telah dinyatakan
valid, praktis, dan efektif, sehinggadisarankan untuk dapat digunakan oleh
guru mata pelgaran Pekerjaan Dasar Teknik Mesin sebagai aternatif
bahan gjar pada proses pembel gjaran.

3. Siswa disarankkan memanfaatkan modul yang telah dikembangkan

sebagal bahan belgjar untuk meningkatkan pengetahuan dan hasil belgjar.
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